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ABSTRAK

Mukrimah NIM: 105261129420 Hukmu Al-Khuluk li ‘adami Infaqi Az-zauj Lizaujatihi fii
Al Fighi Al-Islamiy (Pembimbing I M. Ilham Muchtar dan Pembimbing Il Rapung).

Latar belakang dari penelitian ini adalah banyaknya suami yang masih
mengabaikan kewajibannya dalam memberi nafkah istri, seperti yang didapatkan banyak
istri yang mengeluh di sosial media terkait suami yang kikir, pengabaian nafkah ini menjadi
pemicu perpisahan antara suami istri.

Penelitian ini membahas tentang pokok masalah Hukum Khuluk karena Suami
tidak Menafkahi Istrinya dalam Fikih Islam, adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: 1). Hukum khuluk karena tidak adanya nafkah suami terhadap istri dalam
Pandangan Fikih Islam. 2). Dampak-dampak dari pengabaian nafkah terhadap istri.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kepustakaan, yaitu penulis merujuk kepada buku-buku fikih islam tentang masalah hukum
khuluk dan beberapa rujukan yang berhubungan dengan penelitian ini, sehingga akan
mendapatkan data dari hasil pengkajian dan penelaah ini, kemudian data-data tersebut
dikumpulkan, disalin dan disusun dalam penyusunan skripsi setelah melalui penelitian
secara seksama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Hukum Khuluk karena pengabaian
suami terhadap nafkah istri dalam pandangan Fikih Islam berdasarkan pada dua keadaan,
pertama: Pengabaian nafkah istri dengan kondisi suami miskin/ susah, maka pendapat
jumhur ulama bahwa istri boleh minta pisah atau khuluk, dan pendapat yang lain bahwa
istri tidak boleh minta pisah, dan pendapat yang paling kuat berdasarkan dalilnya adalah
pendapat jumhur ulama. Kedua: Pengabaian nafkah istri tanpa alasan dengan keadaan
suami berkecukupan, ada dua pendapat yaitu khuluk dibolehkan dalam keadaan ini dan
pendapat yang lain mengatakan tidak boleh, maka pendapat yang kuat adalah istri punya
hak khuluk dalam keadaan ini. 2). Dampak-dampak dari pengabaiaan nafkah terhadap istri.
Pertama: Dampak dari segi agama, pengabaian nafkah dengan kondisi suami berkecukupan
dinamakan suami yang kikir dan dzalim. Kedua: Dampak sosial, kikir terhadap nafkah yang
wajib tentu tidak disukai oleh manusia karena termasuk aib dan mengakibatkan rusaknya
hubungan dengan orang lain. Ketiga: Dampak secara hukum positif, pengabaian nafkah
istri dengan sengaja tanpa alasan termasuk KDRT. Keempat: Dampak secara psikis,
pengabaian nafkah mengakibatkan istri menderita secara psikis.

Kata Kunci : Al-Khuluk, Al-Infaq, Al-Fikih. Al-Islami



